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KAJIAN PEMANFAATAN PUSKESMAS OLEH MASYARAKAT 
DI KECAMATAN PLUPUH KABUPATEN SRAGEN 
 
Abstrak 
Pemanfaatan Puskesmas berkaitan dengan jumlah pengunjung tahunan 
puskesmas. Semakin tinggi jumlah pengunjung maka pemanfaatan dikatakan 
tinggi, semakin sedikit jumlah pengunjung maka pemanfaatan rendah. Tujuan 
penelitian meliputi: (1) Mengkaji karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang 
datang ke Puskesmas Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen (2) Mengkaji faktor 
dominan yang mempengaruhi penduduk untuk pemanfaatan Puskesmas di 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen (3) Mengkaji persebaran asal pengunjung 
yang memanfaatkan Puskesmas di Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu survei dengan menggunakan kuesioner. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling. Penentuan 
jumlah responden menggunakan quota sampling. Peneliti memutuskan untung 
menggunakan teknik quota sampling karena dengan asumsi belum mengetahui 
populasi pengunjung Puskesmas secara pasti. Jumlah sampel penelitian diperoleh 
sebanyak 96 responden untuk 1 Puskesmas, sehingga jumlah sampel 2 puskesmas 
sebesar 192 responden. Pengambilan sampel dilakukan di Puskesmas Plupuh I 
dan Puskesmas Plupuh II pada pukul 08.00 – 12.00 WIB, perkiraan waktu dalam 
menyebarkan kuesioner 15 menit/responden. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yaitu pengunjung Puskesmas Plupuh I 
mayoritas berumur 45-49 tahun dan Puskesmas Plupuh II berumur 60-64 tahun. 
Tingkat pendidikan responden sebagian besar di Puskesmas Plupuh I lulusan 
SMP, sedangkan di Puskesmas Plupuh II lulusan SD. Pendapatan responden di 
Puskesmas Plupuh I mayoritas Rp 1.100.000 – 2.000.000 per bulan, dan 
Puskesmas Plupuh II Rp 1.000.000 per bulan. Mata pencaharian responden 
sebagian besar yaitu petani. Mayoritas pengunjung di Puskesmas Plupuh I berasal 
dari Desa Sambirejo dan di Puskesmas Plupuh II berasal dari Desa Gedongan. 
Faktor utama yang mempengaruhi masyarakat untuk datang ke Puskesmas Plupuh 
I dan Puskesmas Plupuh II berasal dari Desa Gedongan. Faktor utama yang 
mempengaruhi masyarakat datang ke Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas Plupuh 
II yaitu jarak dekat karena menghemat biaya dan waktu. Faktor lainnya yaitu 
BPJS kesehatan, fasilitas lengkap, murah, dan pelayanan baik. 
Kata Kunci : Pemanfaatan, Puskesmas, Masyarakat, Kecamatan Plupuh 
 
Abstract 
The utilization of health center is related to the number of annual visitors of 
health center. The higher the number of visitors the utilization is said to be high, 
fewer visitors then the utilization is low. Research objectives include: (1) Examine 
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the socio-economic characteristics of the people who come to the Plupuh district 
health center of Sragen regency (2) Examine the dominant factors affecting the 
population for the utilization of health center in sub-district Plupuh Sragen 
regency (3) Examine the distribution of the origin of the visitors who use health 
center in sub-district Plupuh Sragen regency. Research method used is survey by 
using questionnaire. Sampling using non probability sampling technique. 
Determining the quantity of respondents using quota sampling. The researcher 
decided to use quota sampling technique because assuming no yet know the 
population of health center visitor exactly. The number of research samples 
obtained as much as 96 respondents for 1 health center, so the of sample of 2 
health center is 192 respondents. The samples was conducted in health center 
Plupuh I and health center Plupuh II at 08.00 – 12.00 WIB, estimated time in 
spreading questionnaire 15 minutes/respondent. Data analysis using qualitative 
descriptive analysis. The result of the research is the visitor at Plupuh I health 
center are majority 45-49 years old and Plupuh II health center aged 60-64 years. 
The level of education of most respondents in Plupuh I health center graduate 
junior high school, whereas in Plupuh II health center graduates elementary 
school. The income of respondents in Plupuh I health center majority Rp 
1.100.000 – 2.000.000 per month, and Plupuh II health center Rp 1.000.000 per 
month. The livelihood of most respondents is farmers. The majority of visitors of 
Plupuh 1 health center came from Sambirejo village and in Plupuh II health 
center came from Gedongan village. The main factors affecting the community 
come to Plupuh I health center and Plupuh II health center which is close 
distance because it saves cost and time. Other factors are BPJS, complete 
facilities, cheap, and good service. 
Keywords : Utilization, Health Center, Community, Plupuh District 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berdampak pada 
peningkatan kebutuhan penduduk seperti kebutuhan akan fasilitas umum 
maupun fasilitas sosial. Salah satu fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat 
dan dapat menunjang kehidupan penduduk yaitu fasilitas kesehatan, hal ini 
penting dikarenakan berkaitan dengan pembangunan manusia. Tujuan yang 
ingin dicapai dari pembangunan manusia yaitu agar masyarakat yang ada di 
suatu wilayah dapat menikmati umur panjang, sehat, sehingga dapat 
menjalankan kehidupan secara produktif. 
Puskesmas merupakan salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama 
yang dibangun oleh pemerintah agar masyarakat yang berada di wilayah kerja 
dapat memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu. Kecamatan Plupuh 
memiliki dua Puskesmas yaitu Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas Plupuh II. 
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Puskesmas Kecamatan Plupuh telah bekerjasama dan merupakan pusat 
rujukan BPJS kesehatan. Letak Kecamatan Plupuh berada di wilayah 
perbatasan Kabupaten Sragen. Daerah perbatasan merupakan wilayah yang 
jauh dari pusat pemerintahan, sehingga kemungkinan ada beberapa 
permasalahan yang perlu dikaji khususnya pada pemanfaatan Puskesmas. 
Puskesmas Plupuh I dan II merupakan salah satu sarana kesehatan yang 
paling lengkap di Kecamatan Plupuh. Gambaran pemanfaatan Puskesmas di 
Kecamatan Plupuh dapat dilihat dari jumlah pengunjung tahunan puskesmas. 
Tabel 1. Jumlah pengunjung Puskesmas di Kecamatan Plupuh Tahun 2012 
dan Tahun 2016 
Jenis 
Kunjungan 
Jumlah Pengunjung Tiap Puskesmas (Jiwa) 
Plupuh I Plupuh II 
2012 2016 Peningkatan 2012 2016 Peningkatan 
Rawat Inap 412 981 41% 350 589 24% 
Rawat Jalan 10.465 16.033 21% 17.034 19.138 6% 
Jumlah 10.877 17.014 22% 17.384 20.138 7% 
 
Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Sragen rata – rata 
jumlah pengunjung tiap puskesmas yaitu 35.574 jiwa per tahun. Berdasarkan 
tabel diatas pada Puskesmas Plupuh I dan Plupuh II ketika sesudah terdapat 
program BPJS kesehatan jumlah pengunjung meningkat. Akan tetapi rata-rata 
jumlah pengunjung di tiap Puskesmas masih dibawah rata-rata dibandingkan 
dengan jumlah pengunjung di Kabupaten Sragen. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi pemanfaatan puskesmas baik dari sosial ekonomi 
masyarakat maupun faktor dari lingkungan sekitar Puskesmas itu sendiri. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu survei dengan menggunakan 
kuesioner. Kriteria responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
pengunjung Puskesmas Plupuh yang berusia 18 tahun keatas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling. 
Penentuan jumlah anggota sampel menggunakan quota sampling, peneliti 
memutuskan menggunakan quota sampling dengan asumsi tidak mengetahui 
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jumlah pengunjung puskesmas secara pasti. Jumlah responden diperoleh 
sebesar 192 responden untuk 2 puskesmas, sehingga setiap 1 puskesmas 
sebesar 96 responden. Waktu yang digunakan saat menyebarkan kuesioner 
yaitu pukul 08.00 - 12.00 WIB, dan 15 menit/responden. Setelah data 
diperoleh, peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Umur Responden 
 
Gambar 1. Umur Responden 
Pengunjung Puskesmas Plupuh I sebagian besar berada pada 
kelompok umur 45-49 tahun sebesar 16% atau 15 pengunjung. Mayoritas 
responden Puskesmas Plupuh II yaitu usia 60-64 tahun sebesar 14% atau 
13 pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan pengunjung yang datang 
ke Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas Plupuh II sebagian besar 
merupakan usia produktif. Semakin tua umur seseorang maka daya tahan 
tubuh semakin lemah dan lebih rentan terkena penyakit, sehingga 
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3.2  Pendidikan Responden 
 
Gambar 2. Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan pengunjung di Puskesmas Plupuh I mayoritas 
lulusan SMP sebesar 33% atau 31 pengunjung, sedangkan di Puskesmas 
Plupuh II sebagian besar yaitu lulusan SD sebesar 42% atau 40 
pengunjung. Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah lebih 
banyak yang memanfaatkan puskesmas. Pada saat penelitian dilakukan 
ditemukan juga terdapat beberapa responden yang buta huruf. Penelitian 
ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan  seseorang maka ada 
kecenderungan tidak memanfaatkan puskesmas. Masyarakat yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi lebih selektif dalam memilih 
pelayanan kesehatan, mereka lebih memilih berobat ke pelayanan 
kesehatan yang lain seperti rumah sakit dan dokter praktik.   
3.3  Pendapatan Responden 
 
Gambar 3. Pendapatan Responden 
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 Jumlah pendapatan pengunjung sebagian besar di Puskesmas 
Plupuh I yaitu Rp 1.100.000 – 2.000.000 per bulan sebanyak 49% (47 
orang) dan Puskesmas Plupuh II didominasi yaitu Rp ≤ 1.000.000 per 
bulan sebesar 60% (57 orang).  Jumlah pendapatan dapat digunakan 
untuk mengetahui dan menggambarkan kondisi ekonomi pengunjung 
Puskesmas. Masyarakat yang memiliki pendapatan yang rendah lebih 
banyak yang memanfaatkan Puskesmas dibandingkan dengan masyarakat 
yang memiliki pendapatan tinggi. Sebagian besar pengunjung ketika 
berobat ke Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas Plupuh II menggunakan 
kartu BPJS kesehatan, dengan kartu tersebut masyarakat dapat berobat ke 
Puskesmas tanpa tanpa terbebani biaya berobat. Sehingga meskipun 
kondisi ekonomi rendah, tidak mempengaruhi pemanfaatan Puskesmas di 
daerah penelitian dengan adanya kartu BPJS kesehatan. 
3.4  Mata Pencaharian Responden 
 
Gambar 4. Mata Pencaharian Responden 
Daerah penelitian merupakan wilayah pedesaan, kondisi fisik 
daerah penelitian mempengaruhi jenis mata pencaharian masyarakat. 
Sebagian besar pengunjung Puskesmas bekerja sebagai seorang petani. 
Pengunjung yang bekerja sebagai seorang petani di Puskesmas Plupuh I 
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(42 orang). Mata pencaharian responden yang lain yaitu PNS, pedagang, 
buruh, wiraswasta, karyawan swasta, dan lainnya (ibu rumah tangga). 
3.5  Desa Asal Pengunjung 
 
Gambar 5. Desa Asal Responden Puskesmas Plupuh I 
 
 
Gambar 6. Desa Asal Responden Puskesmas Plupuh II 
Pengunjung yang datang ke Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas 
Plupuh II berasal dari wilayah kerja maupun luar wilayah kerja. 
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Puskesmas Plupuh I memiliki wilayah kerja meliputi desa Plupuh, 
Cangkol, Manyarejo, Pungsari, Jembangan, Sidokerto, Jabung, dan 
Gedongan. Sebagian besar pengunjung Puskesmas Plupuh I berasal dari 
desa Sambirejo sebesar 32% atau 30 orang. Lokasi Puskesmas Plupuh I 
berada di desa Sambirejo, artinya sebagian besar masyarakat yang datang 
ke Puskesmas merupakan warga disekitar lokasi puskesmas. Pengunjung 
Puskesmas Plupuh I yang berasal dari luar wilayah kerja yaitu desa 
Gedongan, Cangkol, Pringanom kecamatan Masaran, dan Bentak 
kecamatan Sidoarjo. 
Puskesmas Plupuh II memiliki wilayah kerja meliputi desa Plupuh, 
Cangkol, Manyarejo, Pungsari, Jembangan, Sidokerto, Jabung, dan 
Gedongan. Puskesmas Plupuh II terlatak di desa Pungsari, akan tetapi 
pengunjung tertinggi berasal dari desa Gedongan. Jumlah pengunjung 
yang berasal dari desa Gedongan sebesar 23 % atau 22 pengunjung 
puskesmas. Pengunjung yang berasal dari desa Pungsari sebesar 11% 
atau 10 pengunjung. Faktor jumlah penduduk mempengaruhi jumlah 
pengunjung Puskesmas. Data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2017 menunjukkan jumlah penduduk di desa Gedongan 
lebih banyak dibandingkan dengan desa Pungsari. Jumlah penduduk desa 
Gedongan sebesar 4.128 jiwa, sedangkan di desa Gedongan sebesar 
2.192 jiwa. Pengunjung Puskesmas Plupuh II yang berasal dari luar 
wilayah kerja meliputi desa Wonosari kecamatan Gondangrejo, dan 




3.6  Faktor Yang Mempengaruhi Penduduk Datang Ke Puskesmas 
 
Gambar 7. Faktor yang mempengaruhi masyarakat datang ke Puskesmas 
Plupuh 
Pemanfaatan Puskesmas di Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas 
Plupuh II dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi: kepemilikan BPJS 
kesehatan, jarak dekat, kelengkapan fasilitas kesehatan puskesmas, biaya 
bayar yang murah, dan pelayanan yang baik dari petugas maupun dokter. 
Jarak merupakan faktor utama pemanfaatan Puskesmas, pada Puskesmas 
Plupuh I sebesar 37% dan Puskesmas Plupuh II sebesar 40%. Jarak yang 
dekat memudahkan masyarakat untuk segera sampai di Puskesmas, 
sehingga lebih efisien waktu dan tenaga, serta segera mendapat 
penanganan ketika berobat sehingga mereka dapat melakukan aktivitas 
sehari – hari seperti biasanya. 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
1) Karakteristik pengunjung Puskesmas di Kecamatan Plupuhb 
sebagian besar merupakan kelompok usia produktif yaitu usia 15-
64 tahun. Tingkat pendidikan pengunjung digolongkan dalam 
kategori rendah, Puskesmas Plupuh I didominasi lulusan SMP, 
sedangkan di Puskesmas Plupuh II sebagian besar yaitu lulusan 
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mempengaruhi mata pencaharian responden, sebagian besar 
responden bekerja sebagai petani. Rata-rat pendapatan responden 
sebesar Rp ≤ 1.000.000 di Puskesmas Plupuh I dan Rp 1.100.000 – 
2.000.000 di Puskesmas Plupuh II 
2) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penduduk untuk memilih 
berobat ke Puskesmas daripada pelayanan kesehatan lainnya. 
Berdasarkan jawaban rseponden faktor dominan yang 
mempengaruhi masyarakat memilih berobat ke Puskesmas Plupuh I 
dikarenakan jarak dekat sebesar 37%. Pada Puskesmas II 
dikarenakan jarak dekat sebesar 40%. Faktor lain yang 
mempengaruhi antara lain : BPJS kesehatan, fasilitas lengkap, 
murah, murah, dan pelayanan baik. 
3) Jumlah wilayah kerja Puskesmas Plupuh I dan Puskesmas Plupuh 
II yaitu 16 desa, masing-masing Puskesmas mempunyai wilayah 
kerja 8 desa. Berdasarkan data yang diperoleh sebagian besar 
responden berasal dari dalam wilayah kerja Puskesmas. 
Pengunjung di Puskesmas Plupuh I sebagian besar berasal dari desa 
Sambirejo, sedangkan di Puskesmas Plupuh II berasal dari desa 
Gedongan. 
4.2  Saran 
1) Setiap Puskesmas hendaknya meningkatkan fasilitas dan pelayanan 
agar masyarakat di wilayah kerja dapat maksimal dalam 
menggunakan fasilitas kesehatan Puskesmas. 
2) Minimnya jumlah masyarakat yang memanfaatkan Puskesmas 
dapat diatasi dengan kegiatan sosialisasi tentang pentingnya 
kesehatan dan apa saja fasilitas kesehatan yang ada di Puskesmas, 
sehingga masyarakat mengetahui bahwa fasilitas kesehatan 
Puskesmas itu lengkap dan merupakan alternatif pelayanan 
kesehatan yang bagus. 
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3) Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan kondisi jalan yang 
digunakan untuk akses menuju Puskesmas dikarenakan akses jalan 
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